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Abstract: This article aims to test the achievement of the requirements for mutawatir
hadiths, which according to Juynboll’s view, in general, mutawatir transmissions will not
be found in the Prophet's hadiths. He said that mutawatir hadith only occurred in a
limited number of cases with non-standard and not clearly structured criteria, and if all
hadith transmitters were presented individually, then they could not be included in the
mutawatir criteria. This article uses a qualitative method with data sources throughout
the canonical and pre-canonical hadith books. After an in-depth study of all the trans-
mission lines, this article concludes that what Juynboll concluded was incorrect. This
article found that the hadith about washing the kbuffayn qualifies as a mutawatir hadith
as required by Ibn Hajar.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menguji ketercapaian syarat-syarat hadis muta-
watir yang menurut pandangan Juynboll bahwa secara wmum tidak akan ditemukan
transmisi mutawatir dalam hadis Nabi. Dia mengatakan bahwa hadis mutawatir
hanya terjadi pada sejumlah kasus terbatas dengan kriteria yang tidak baku dan tidak
tersusun secara jelas, dan apabila selurub perawi hadis dipaparkan secara individual,
maka tidak bisa masuk dalam kriteria mutawatir. Artikel ini menggunakan metode
kualitatif dengan sumber data selurub kitab hadis kanonik dan pre kanonik. Setelah
dilakukan penelitian secara mendalam terhadap semua jalur periwayatan, artikel ini
menyimpulkan bahwa apa yang disimpulkan oleh Juynboll tidaklah repar. Artikel ini
menemukan bahwa hadis tentang membasub kbhuffayn memenubi syarat sebagai hadis
mutawatir seperti yang disyaratkan oleh Ibn Hajar.
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Pendahuluan

Hadis mutawatir merupakan martabat yang paling tinggi dalam urutan hadis
yang dapat diterima untuk dijadikan rujukan dalam argumen. Imam al-Suytg me-
nyusun hadis-hadis ini yang kemudian dikalkulasi dan semuanya berjumlah 113
hadis,' sedangkan Ibn Hajar dalam pembacaannya atas kitab karya Al-Kattani,
menghitung jumlah hadis mutawatir sebanyak 311 hadis.? Dari jumlah tersebut 50
di antaranya atau lebih kurang 44 persen adalah riwayat dari Nafi’ Mawla Ibn ‘Umar
dan al-Zuhri, riwayat Nafi’ 18 hadis dan al-Zuhri sebanyak 38 hadis dengan 6 hadis
yang diriwayatkan bersama oleh mereka berdua. Sejumlah hadis mutawatir riwayat
Nafi’ terdapat dalam kitab al-sahipayn sebanyak 13 dengan 2 hadis hanya terdapat
dalam sahih Muslim dan tidak tercatat dalam sahih al-Bukhari, sedangkan 5 hadis
lainnya terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmidhi,®> Sunan Ibn Majah,* Sunan Abi
Dawud,’ dan Sunan al-Nasa’i.¢

Para ulama membuat syarat hadis mutawatir dengan 4 syarat, yaitu: 1) hadis itu
diriwayatkan oleh perawi yang banyak; 2) mustahil secara logika atau adat mereka
sepakat berdusta; 3) jumlah banyak itu terjadi pada setiap lapisan sanad; 4) sandaran
berita berdasar pada indra manusia.’”

Ahli Usal membagi hadis mutawatir menjadi 2 macam, pertama mutawatir lafal-
nya, dan kedua mutawatir maknanya namun berbeda teksnya, seperti contoh yang
terjadi dalam beberapa hadis, satu riwayat dikatakan memberi onta, pada riwayat
lainnya disebut memberi kuda, dan riwayat yang lain lagi memberi uang. Semua
riwayat tersebut dianggap mutawatir dalam kaitannya sama-sama “memberi” se-
hingga dapat disebut sebagai mutawatir lafalnya. Adapun contoh hadis mutawatir
maknawi adalah hadis tentang mengangkat tangan ketika berdoa.?

Menurut Juynboll, hadis-hadis mutawatir yang terekam dalam kitab-kitab hadis
yang mendapat definisi khusus, ternyata setelah diteliti tidak ada yang dapat me-
menuhi kriteria yang ditentukan oleh Ibn Hajar, yaitu jumlah yang banyak untuk
setiap tingkatan perawi, sehingga mustahil terjadi persekongkolan dusta di antara
mereka. Untuk membuktikan pernyataannya itu, Juynboll meneliti hadis mutawatir
mengenai mengusap khuffayn yang menurut dia tidak memenuhi syarat Ibn Hajar
yang mengatakan bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh sekelompok orang kepada
kelompok orang lagi dari awal hingga akhir.’

Menurut Juynboll, kriteria penerimaan hadis yang utama dalam ilmu hadis
bukanlah jumlah pembawa berita tetapi kredibilitas perawinya yaitu dengan syarat
‘addlah dan dabt, istilah hadis mutawatir serta persyaratan jumlahnya belum ada
pada masa sahabat dan tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis permulaan seperti
dalam kitab al-Mubaddith al-Fasil karya al-Ramahurmuzi dan kitab Ma rifat ‘Ulim
al-Hadith karya al-Hakim al-Nisaburi. Definisinya pun masih problematik dan
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terkadang tidak dapat diterapkan untuk hadis tertentu, definisi hadis mutawatir
menjadi sempurna setelah masa Ibn Hajar al-Asqalani.’

Ungkapan Juynboll di atas tidak sepenuhnya benar, sebab telah ada kajian tentang
konsep mutawatir sejak awal sebelum munculnya karya al-Ramahurmuzi, hanya pem-
bahasan tersebut lebih banyak ditemukan dalam kitab usul fikih,"" di antara sebab
munculnya definisi tersebut adalah munculnya usaha untuk meragukan hadis ahad
yang dilakukan para ahli ilmu kalam dari kelompok Muktazilah yang menyebut hadis
ahad dengan kata “ma la yulam kawnubu sidgan wa la kadhiban” setelah abad kedua
hijriah, dan untuk menerima suatu riwayat, mereka mensyaratkan jumlah perawi sama
dengan dalam hal kesaksian sebagaimana pendapat Ibrahim bin Isma’il bin ‘Aliyah
dan al-Jahiz tokoh muktazilah. Sekalipun Juynboll tidak menjelaskan bahwa dia
meniru pendapat dua tokoh tersebut tapi tampak jelas dari pendapatnya bahwa per-
syaratan yang ditetapkannya sama dengan persyaratan mereka.'*

Kajian yang membahas tentang kesimpulan Juynboll terhadap hadis mutawatir
telah dilakukan oleh beberapa penulis, di antaranya oleh Faisal Haitomi dan Maula
Sari dalam artikel yang berjudul “Mutawatir dalam Gugatan Outsider Kajian
Pemikiran Juynboll atas Hadis Man Kadzaba”."? Artikel ini tidak memberikan kritik
atas pemikiran dan temuan Juynboll yang melemahkan posisi hadis mutawatir,
bahkan dijelaskan dalam artikel ini bahwa pandangan Juynboll ini mirip dengan
pandangan Ibn Hibban dan al-Iraqi. Hal senada dilakukan oleh Benny Afwadzi da-
lam artikelnya yang berjudul “Pemikiran G.H.A. Juynboll tentang Hadis Muta-
watir’. Dalam artikel ini ia hanya mendeskripsikan pemikiran Juynboll dan tidak
memberikan argumen untuk membantah temuan Juynboll, dan membuat kes-
impulan yang sama dengan artikel yang pertama disebutkan di atas.'

Adapun karya ilmiah yang mencoba membantah temuan Juynboll ditulis oleh
Idri. Ia menanggapi asumsi Juynboll tersebut dengan beberapa argumen sebagai
berikut: 1) Perubahan definisi dalam konsep keilmuan merupakan tabiat ilmu
pengetahuan yang berkembang dan berevolusi, sehingga perubahan definisi hadis
mutawatir, merupakan hal yang lumrah dalam tradisi ilmu pengetahuan. 2)
Penggunaan definisi hadis mutawatir hanya diterapkan pada momen-momen ter-
tentu adalah sesuatu yang wajar, karena tidak semua hadis memenuhi kriteria itu.
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa konsep mutawatir tidaklah dikem-
bangkan secara acak. 3) pendapat Juynboll bahwa penetapan hadis mutawatir sering
dilakukan secara longgar atau tidak memiliki bukti yang jelas, schingga pernyataan
tersebut tidak dapat diterima. Karena dengan menelusuri fakta-fakta sejarah, akan
ditemukan bahwa para ulama hadis menyeleksi hadis yang dapat disebut mutawatir
secara ketat, sehingga secara kuantitas keberadaan hadis mutawatir sangat sedikit. 4)
pembahasan tentang hadis mutawatir memang tidak banyak disinggung dalam

kitab-kitab ilmu hadis, tetapi dapat ditemukan dalam kitab-kitab usul fikih. 5)
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Perubahan definisi hadis mutawatir sehingga tidak kabur merupakan prestasi akad-
emik Ibn Hajar al-‘Asqalani yang telah mampu menyempurnakan istilah dalam se-
buah disiplin ilmu hadis."”

Dengan memperhatikan beberapa karya di atas, tampak bahwa artikel ini, mem-
iliki perbedaan dari karya-karya yang ada, di antaranya adalah dalam fokus kajian
yang berusaha membantah temuan Juynboll dengan mengumpulkan bukti-bukti
yang dapat menunjukkan terpenuhinya syarat-syarat hadis mutawatir seperti yang
telah ditetapkan oleh Ibn Hajar atas hadis yang diteliti.

Pengujian Sanad Hadis al-Mash ‘ala-al-Khuffayn

Salah satu hadis yang dikritisi Juynboll adalah hadis a/-Mash ‘ala-al-Khuffayn yang
dinyatakan oleh Ibn Hajar sebagai hadis berpredikat mutawatir, namun setelah diteliti
oleh Juynboll ternyata tidak memenuhi syarat mutawatir. Ungkapan Ibn Hajar
mengenai kemutawatiran hadis tersebut, sama dengan apa yang dikatakan oleh al-
Suyttl yang mengutip perkataan Hasan al-Basrl bahwa ia menerima hadis tersebut
dari 70 orang sahabat Nabi. Dalam sahih al-Bukhari dan Muslim hadis ini diriwayat-
kan oleh 9 sahabat yaitu: 1) al-Mughirah bin Shu’bah, 2) ‘Umar bin Khattab, 3) Ali
bin Abi Talib, 4) Sa’ad bin Abi Waqqas, 5) Bilal, 6) Buraidah, 7) Jarir al-Bajli, 8)
Hudhaifah, 9) ‘Amr bin Umayyah. Dalam sunan Abi Dawud diriwayatkan oleh 3
sahabat Nabi yakni: 10) Ubay bin ‘Ammarah, 11) Aws bin Abi Aws, 12) Huzaimah
bin Thabit. Dalam sunan Al-Tirmidhi 2 sahabat, yaitu: 13) Safwan bin ‘Asal, 14) Jabir
bin ‘Abdillah. Dalam Sunan Ibn Majah 2 sahabat Nabi yaitu: 15) Anas bin Malik, 106)
Sahal bin Sa’ad al-S3’id1,'® dan masih banyak lagi sahabat Nabi lainnya yang meri-
wayatkan hadis ini dan tercatat dalam selain kuzub sittah, untuk itu untuk membuk-
tikan kebenaran klaim Juynboll, penulis mencoba meneliti ulang hadis dimaksud.

Jalur pertama dan yang paling populer dalam hadis a/-Mash ala al-Khuffayn ada-
lah riwayat al-Mughirah bin Shu’bah. Dalam kitab al-Sahthayn riwayat al-Mughirah
menyebar kepada 2 putranya yaitu ‘Urwah dan Hamzah, serta kepada Aswad bin
Hilal dan Mashragq, di antara 4 orang ini yang memenuhi syarat sebagai CL adalah
Urwah, Mashraq menyebarkan kepada 1 murid dan sampai kepada al-A’mash yang
memenuhi syarat sebagai CL dengan 7 murid dan 3 di antara mereka memenuhi
syarat sebagai PCL, sedangkan jalur al-Aswad berbentuk jalur tunggal hingga Mus-
lim bin al-Hajjaj, begitu pula riwayat Hamzah juga berbentuk tunggal kepada
IsmZ’il, dan diriwayatkan oleh Ibn Shihab al-Zuhri kepada Ibn Juraij sampai kepada
‘Abd al-Razzagq. lihat diagram berikut yang diperoleh dari kitab a/-Sahibayn:
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Riwayat al-Mughirah di atas jika digabungkan dengan seluruh jalur yang terdapat
dalam kutub sittah dan kitab pre-kanonik lain, akan menghasilkan perubahan status
pada perawi dan jalur periwayatan yang semula berbentuk single strand akan menjadi
jalur yang dapat memenuhi syarat sebagai PCL.

Jalur sahabat kedua adalah riwayat ‘Ali bin Abi Talib, teks dalam seluruh hadis
yang diriwayatkannya lebih fokus pada penjelasan batas waktu maksimal kebolehan
mengusap Khuffayn, namun demikian tetap dapat dijadikan sebagai penguat
konteks hadis lainnya. Jalur periwayatan ini tersebar melalui 2 muridnya yaitu Su-
raih bin Hani’ dan ‘Abd Khair, dari penyusun kwutub sittah hanya Muslim dan al-
Nasa’i yang mencatat hadis tersebut, al-Nasa’i menerima dari dua alur dan salah
satunya dengan sanad yang sama dengan sanad Muslim, selainnya terdapat dalam
kitabnya al-Humaydji, al-Darimi, Ibn Hanbal, Aba Ya’la al-Musili, Ibn al-Ja’d dan
masih banyak lagi yang semuanya berujung pada al-Qasim dari Suraih bin Hani’
yang bertanya kepada ‘Aishah dan diperintahkan untuk bertanya kepada ‘Ali bin Abi
Talib. Status Ali bin Abi Talib adalah SCL karena di antara 2 muridnya hanya 1

orang yang memiliki 2 murid atau lebih. berikut diagramnya:
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Jalur sahabat ketiga adalah dari Jarir bin ‘Abdillah seorang sahabat yang masuk Is-
lam setelah turunnya surat al-Ma’idah, hadis riwayatnya disebarkan oleh 5 orang, per-
tama Aba Zur’ah bin ‘Amr bin Jarir bin ‘Abdillah seorang #higar yang menyebarkan
hadis hingga Abu Dawud, riwayatnya dari Jarir hingga penyusun kitab kanonik ber-
bentuk jalur tunggal dan salah satu perawinya berstatus lemah yaitu Bukair bin ‘Amir
al-Bajli."” Informan Jarir kedua adalah Ibrahim bin Jarir yang juga menerima hadis
dari Qais bin Hazim dari Jarir, jalur periwayatan ini sampai kepada Ahmad bin Han-
bal"® dan al-Nas2’i" yang disebarkan oleh 2 muridnya yaitu Aban bin ‘Abdillah,
perawi bermartabat Sadig yang memiliki 2 murid berpredikat #higat yaitu Abu
Nu’aim yang menyebarkan kepada Muhammad bin Yahya dan diambil oleh Ibn
Majah dan Shu’aib bin Harb yang menyebarkan kepada Ahmad bin al-Sabbah dan
diambil al-Nasa’i, sanad pertama ini disebut sahih. Penyebar informasi Ibrahim bin
Jarir lainnya adalah Sharik yang berpredikat Sadiig dan banyak melakukan kesalahan
serta berubah hafalannya sejak menduduki jabatan Qadi di Kufah, dia menyebarkan
kepada al-Aswad dan riwayatnya diambil oleh Ibn Hanbal. Dengan melihat jalur per-
iwayatan ini maka status Ibrahim bin Jarir adalah SPCL karena dari 2 muridnya hanya
1 orang yang memiliki 2 murid. Jalur ketiga Jarir bin ‘Abdillah adalah Shahr bin
Hawshib seorang berpredikat Sadiig dan banyak membuat hadis mursal, namun
menurut Ibn Ma’in dia termasuk orang yang thiqar riwayatnya disebarkan oleh 1
muridnya Muqatil bin Hayyan yang berpredikat Sadiig juga, darinya hadis ini menye-
bar kepada 2 orang dan berlanjut dengan jalur-jalur tunggal berpredikat Sadiq yang
sampai kepada Al-Tirmidhi dan al-Nas2’i. Dalam jalur Shahr ini yang tampak sebagai
PCL adalah Mugqatil, namun tidak dapat mengangkat status Shahr untuk menjadi CL
ataupun PCL. Jalur keempat Jarir bin ‘Abdillah adalah Hammam bin al-Harith, dia
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seorang thiqat, menyebarkan hanya kepada Ibrahim bin Yazid bin Qais al-Nakhai,
dia seorang thigat hanya banyak membuat hadis mursal, hampir semua jalur peri-
wayatan dalam kitab hadis selain yang sudah disebutkan, semua jalur periwayatannya
kembali kepada Ibrahim al-Nakhai, riwayatnya disebarkan oleh al-A’mash yang
darinya jalur ini mulai bercabang 7 dan 4 di antaranya memenuhi status PCL, dengan
demikian maka al-A’mash adalah seorang CL dengan 4 PCL. Untuk menentukan
apakah al-A’mash adalah orang yang bertanggung jawab dalam penyebaran hadis ini
dan bukan Jarir bin ‘Abdillah akan kita lihat dalam pembahasan jalur periwayatan
sahabat Nabi yang lain. Berikut diagram sanad Jarir bin ‘Abdillah:

Nabi
Jaritb Lbdilllh
AZirsh Quis b Hazim Hmnmi:nlral-Harith Shahr b Hawshib
B‘/‘“‘”"‘““’ Abinb Abd a-Amash Mt

Sharik
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Selain jalur periwayatan yang sudah disebutkan di atas, hadis ini juga diriwayatkan
oleh Abu Yusuf dari Abu Hanifah® salah satu jalurnya ada yang meragukan berupa ri-
wayat Abu Hanifah dari Hammad dari Ibrahim, jika yang dimaksud adalah Ibrahim al-
Nakha’i maka jalur di atasnya terputus, karena ia hanya menerima hadis dari anak-anak
Jarir dan Hammam dan tidak menerima langsung dari Jarir. Jika Hammad informan
Abu Hanifah adalah Hammad bin Abi Sulaiman, maka gurunya adalah Ibrahim al-
Nakha’i yang tidak menerima hadis secara langsung dari Jarir, dan bukan Ibrahim putra
Jarir, hal ini terjadi pula pada riwayat Abu Hanifah dari Abdul Karim Abi Umayyah
dari Ibrahim al-Nakha'l yang langsung menerima hadis dari Jarir.”! Dan terjadi pula
dalam riwayat Muhammad bin al-Hasan al-Shaibani dari Abu Hanifah.?> Demikian
juga riwayat Abd al-Razzaq, dalam informasinya dari Muhammad bin Rashid dari Ab-
dul Karim dari Jarir” terdapat sanad yang terputus, karena Abdul Karim tidak
menerima langsung dari Jarir melainkan melalui sanad di atasnya Ibrahim al-Nakha’i,
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selain itu status Abdul Karim menurut Ibn Hajar adalah lemah (Da7f).** Karena itu,
maka jalur-jalur periwayatan tersebut tidak penulis cantumkan dalam diagram sanad.

Jalur sahabat keempat adalah ‘Amr bin Umayyah yang menunjukkan bahwa
hampir semua jalur periwayatan dalam bundel sanad ini kembali kepada Yahya bin
Abi Kathir dan dia adalah CL dalam hadis ini, dari Nabi ke ‘Amr bin Umayyah
kepada Ja’'far bin ‘Amr kepada Abu Salamah semuanya berbentuk jalur tunggal,
hanya setelah sampai pada Yahya bin Abi Kathir jalur ini mulai bercabang, hanya
terdapat satu tambahan jalur yang berbeda dan itu pun berbentuk jalur tunggal pula
yaitu riwayat Ahmad bin Hanbal dari Ya’qub bin Ibrahim dari ayahnya yakni Ib-
rahim bin Sa’ad dari Muhammad Ibn Ishaq bin Yasar dari Ja’far bin ‘Amr dari ‘Amr
bin Umayyah.” Riwayat Amr bin Umayyah terekam dalam beberapa kitab hadis
yaitu dalam Sahih al-Bukhari, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Darimi,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Abu Dawud al-Tayalisi dan Musannaf Ibn
Abi Shaibah. Berikut diagram bundel sanad tersebut:

T
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Sahabat Nabi kelima yang meriwayatkan hadis a/-Mash ‘ala al-Khuffayn adalah
Jabir bin ‘Abdillah, kolektor kutub sittah yang menyebutkan riwayat ini adalah al-
Tirmidhi yang mendapatkan riwayat dari Qutaibah dari Bishr bin al-Mufaddal dari
‘Abd al-Rahman bin Ishaq yang disebut dengan ‘Abbad bin Ishaq oleh Ibn Abi Shai-
bah,? dari Aba ‘Ubaidah bin Muhammad bin’Ammar bin Yasir dari Jabir, hanya
saja, setelah dilakukan penelusuran pada kitab tabaqgar dan tardjim, tidak ditemukan
hubungan murid antara Qutaibah dengan Bishr, jadi jalur ini tidak layak untuk di-
perhitungkan, karena ada kemungkinan sanad yang terputus.” Hadis ini juga ter-

catat dalam Musannaf Ibn Abi Shaibah dari Isma’il bin ‘Ulaiyyah dari Abbad bin
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Ishaq yang nama aslinya ‘Abd al-Rahman bin Ishaq, terakhir hadis ini tercatat dalam
al-Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi.”® Berikut diagramnya:

Nabi
Sahabat Jabir b Abdillah
Tabagah2 —
Tabagah3 —
Tsbagah4 — Abu Ubaidah b M
Tabagah5 —
Tabagsh6 — Abd Rahman b Ishag
Tabagah7
Tabagash8 — Yazid b Zurai’ Bishr b al-Mufaddal  Ismail b “Ulaiyah
Tabagah 9 ‘
Tabagah 10 Mbhﬁnhnllal-Tamimi Qutaibah Ibn Abi Shaibah
Tabagah 11 Ya’qubl|)S|li'yan ’
S Abdullah b Ja’far al-Tirmidhi
Ab'naliHu.sain
al-Baihagqgi

Sahabat Nabi keenam yang menguatkan hadis a/-Mash ‘ala al-Khuffayn adalah
Huzaimah bin Thabit, riwayatnya tersebar kepada 2 orang yaitu Aba ‘Abdillah dan
‘Amr bin Maimain yang juga menerima hadis dari Aba ‘Abdillah. ‘Amr bin Maiman
hanya memiliki 1 murid al-Harith bin S yang juga hanya memiliki 1 murid Ibrahim
al-Taimi, dan mulai al-Taimi ini sanad hadis baru mulai bercabang kepada 3 murid-
nya yang berujung pada Ibn Hanbal, Ibn Abi Shaybah, Al-Tirmidhi, Ibn Majah dan
Abu Dawud. Ibrahim al-Nakha’i yang menerima hadis dari Abt ‘Abdillah, sanadnya
sudah mulai bercabang sejak awal kepada 3 muridnya yaitu al-Hakam bin Utaibah,
Abi Ma’shar dan Hammad. Seluruh perawi dalam bundel sanad ini tidak ada yang
memenuhi syarat sebagai CL kecuali Hammad, karena 2 dari 4 muridnya, yakni
Shu’bah dan Sufyan al-Thawrl memenuhi syarat sebagai PCL. Berikut diagramnya:

Nabi
Hizaimah b Thabit
Abu Abdillah
Tbrahim al-Nakha’i “Amr b Maimm
al-Hartih b S
Abi Ma’shar
al-Hakam ol

al-’ Ami Ibn “Ulaiyah Abu ‘Awanah
Abu Yusuf Hafs b Uimar MbJafar Ibn Y —] . |
bnal-Ja'd | AD Toyalisi Akl ottt

Mb Bashr , > ————= |
AbuDawud [ Al Tbn Hanbal Ibn Abi Shaibsh  al-Tirmidhi

Hammad
Qatadsh Ibnrahim al-Taymi
Abe - Salamah bK Mafear Said b Masruq Hisham
I Shu’bah Saliam Suf
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Sahabat Nabi ketujuh yang menyebarkan hadis tersebut adalah Ubay bin
‘Imarah, yang jalur periwayatannya disebarkan oleh Ubadah bin Nusiy dan Ayyub
bin Qatn yang juga menerima informasi dari ‘Ubadah, kemudian kepada
Muhammad bin Yazid dari fabaqah ketujuh kepada ‘Abd al-Rahman bin Razin
perawi dari tabaqah keempat kepada Yahya bin Ayyub yang menyebarkan kepada 2
muridnya yaitu ‘Amr bin Rabi’ yang riwayatnya tercatat dalam sunan Abi Dawud
dan kedua ‘Abdullah bin Wahhab yang hadisnya tercatat dalam sunan Ibn Majah,
dari awal hingga akhir, jalur periwayatan dalam bundel sanad ini berbentuk single
strand (jalur tunggal). Berikut diagramnya:

T
Sahabat Ubay b “Imarsh
Tabagah 2
Tabaqsh 3 “Ubadah b Nusiy
Tabagsh 4 Abd Rahman b Razin
Tabaqeh 5 AYY"’lem
Tabageh 6 Mb Yazid
Tabagsh 7 Yahya b Ayyub
Tabaqeh 8
Tabagah 9 Abdullab b Wahb
‘Amrllakabi‘
Tabaqsh 10 Yahya b Ma’in
Tabageh 11 Hm"{““/bsm"

Abu Dawud Ton Majsh

Sahabat Nabi kedelapan yang menyatakan bahwa Nabi mengusap Khuffayn adalah
Hudhaifah bin al-Yaman, dia memiliki 1 murid Shaqiq Abi W2'il tetapi riwayatnya
hanya tersebar kepada Sulaiman al-A’mash, orang terakhir inilah yang paling berperan
menyebarkan riwayat Hudhaifah kepada 11 muridnya, mereka adalah Sufyan bin
‘Uyainah, Ibn Abi Z2’idah, Shuja’, Waki’ bin Jarrah, Yahya bin Sa’id, Hushaim, Aba
Khaithamah, Aba ‘Awanah, Shu’bah, Isa bin Yunus dan Sufyan al-Thawri. Dengan
banyaknya murid yang menerima riwayatnya dan 4 di antara mereka memenuhi syarat
sebagai PCL, maka al-A’mash adalah CL dalam bundel sanad ini.

Sebenarnya dalam sahih al-Bukhari riwayat tersebut disebutkan 3 kali, pertama
melalui Adam dari Shu’bah dari al-A’mash, kedua melalui ‘Uthman bin Abi Shaibah
dari Jarir dari Mangar, ketiga melalui Sulaiman bin Harb dari Shu’bah dari
Mansur,” ketiga riwayat ini dari Shagiq Abi W2’il dari Hudhaifah bin al-Yaman,*
hanya saja ketiga riwayat tersebut tidak mencantumkan kata-kata tentang mengusap
khuffayn, begitu pula dalam riwayat Muslim yang melalui Yahya bin Yahya dari Jarir
dari Mansar dari Abi W2'il,’" dan hal yang sama juga terjadi dalam riwayat al-Nasa’1
melalui Muhammad bin Bashar dari Muhammad dari Shu’bah dari Mansir, dan
yang melalui Muammil bin Hisham dari Isma’il dari Shu’bah dari al-A’mash
semuanya dari Shaqiq Abi Wail, bahkan dalam salah satu riwayat al-Nasa’1 menulis
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komentar bahwa Mansir tidak menyebutkan kata mengusap Kbuffayn dalam matan
yang ia riwayatkan, ** dan masih ada lagi dari kolektor kitab hadis yang menuliskan
hal serupa® sehingga jalur-jalur periwayatan tersebut tidak penulis gambarkan dalam
diagram sanad. Berikut diagram yang berhasil dibuat:

T
Sahabat — H“ﬂllmfﬂh
o Shaqi Abu W'l

Hushaim AbuKhaithamsh ~ Shubsh  AbuAwansh

Isa b Yunus

Yahyab § abTayalisi | Mustim b1 B-lu\lmqblbmlum
Tobogah 10— Al-Humaidi AlibM /" Hamnad Ibn Hanbal Ibn AShaibsh Yehya b Yahya Hafsb Umar \ Musaddad Sulasimanb ‘U
Tabagsh 11— ‘ Muslim
Tbn Majah al-Tirmidhi Abu Dawod al-Nasa'l

Sahabat Nabi kesembilan yang meriwayatkan hadis a/-Mash ‘ala al-Khuffayn ada-
lah Buraidah, riwayatnya hanya disebarkan oleh 1 orang yaitu putranya yang ber-
nama Sulaiman bin Buraidah, dari Sulaiman menyebar kepada 3 orang, Hujair bin
‘Abdillah, Muharib bin Dithar dan ‘Alqamah. Hujair hanya menyebarkan hadis
kepada Dalham bin Salih yang juga hanya menyebarkan hadis kepada Waki’ bin
Jarrah. Sedangkan Muharib dan ‘Alqamah riwayat mereka berdua hanya menyebar
kepada 1 orang yaitu Sufyan yang memenuhi syarat sebagai seorang CL, karena
memiliki 5 murid yaitu ‘Abdullah bin Numair, ‘Abd Razzaq al-San’ani, Yahya bin
Sa’id, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, dan Wak?’ bin Jarrah, dari 5 orang ini terdapat
3 orang yang memenuhi syarat sebagai PCL, sehingga Sufyan adalah CL dalam bun-
del sanad ini. Lihat diagram berikut ini:

Nabi
Sahsbat ——— Buraidsh
Tobagah2 —
Taboqah3 — Abdsh bBuraidsh  Sulaiman b Buraidah
Tabagah 4 / Muharib b D
Hujair b Abdilah
Tebagah5 — |
Tebageah6 — Datham b Salih ‘Algamsah
Tabagah7 —— Sufyan Qais
Tabageh 8 \
Tobagah 9 Wakd’ InMshdi Yahyab§ AbdRazzaq Ibn Numsir AD Tayalisi
Tabageh 10 AlibM IbnA Shaibsh " Musaddad Hennad Ton Hanbal M b Bashir gy, iy, MbHatim ‘
Ab Abi Shu’aib ‘\Mwum
Tabagah 11 ‘ Mustim
Tbn Mgjsh AbuDawud al-Tirmidhi al-Nas?'i
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Sahabat Nabi kesepuluh yang meriwayatkan hadis mengusap Khuffayn adalah Bilal
bin Rabah, seorang yang masuk Islam pertama kali dari kalangan budak. Riwayatnya
menyebar kepada 6 orang dan empat di antara mereka adalah sahabat Nabi yaitu
Ka’ab bin Ajzah, al-Barra’ bin Azib, ‘Abd al-Rahmin bin Awf, dan Usimah bin Zaid,
sedangkan 2 orang lainnya merupakan perawi dari fabaqah kedua dan ketiga yaitu
Abu Idris ‘A’idhillah bin ‘Abdillih bin ‘Amr dan Abu Qilabah ‘Abdullih bin Yazid
bin ‘Amr. Murid-murid Bilal tersebut kemudian menyebarkan hadis kepada 5 orang
dan 5 orang lagi, sehingga semua murid Bilal tidak ada yang memenuhi syarat sebagai
PCL, dan baru pada level ketiga terdapat perawi yang memenuhi syarat sebagai PCL
dan bahkan sebagai CL, dia adalah al-Hakam bin ‘Utaibah yang menyebarkan hadis
kepada 3 muridnya, pertama, Laith, jalurnya berbentuk single strand, kedua, Shu’bah,
dia memiliki 4 murid, Abu Dawud al-Tayalisi, Mu’adh, Waki’ dan Yahya, dua nama
terakhir memenuhi syarat sebagai PCL dan riwayat mereka tercatat dalam sahih Mus-
lim,* Sunan Al-Tirmidhi,*> dan Sunan al-Nasa’1.* Murid kedua al-Hakam yang me-
menuhi syarat PCL adalah al-A’mash, riwayatnya menyebar kepada 6 muridnya yaitu
Isa bin Yanus, Aba Mu’awiyah, Ali bin Mushir, ‘Abdullah bin Numair, Z2’idah, dan
Hafs bin Ghannam, 3 nama pertama tersebut memenuhi syarat sebagai PCL sehingga
status al-A’mash adalah #he real PCL. Lihat diagram berikut:

Nabi
|
Bilal
Ka'abb Ajzah  al-Barra’ b ‘Azib Usamah b Zaid
Sahabat
e =
Tabaqeh2 — Tbn Abi Laila al-St||lami Abi [dris ‘An'lTYm
Abu Qi Zaid b Aslam
Tabeqah 3 ‘ Ao Qilabah
~ ot
Tabagsh 5 al-Amash  Laith Ibn Hafy Ayyub Dawud b Qais
Taboqeh6
Tabaqsh 7 Za'idah /
Tabagesh8 — Yahya ) fafs
Tabageh9 — TsabYumus AMuawiyah /‘Affa AlibMushir Yahya Wak? Ion Numair TalaqbGh AbdRemaq | Mu'adh al-Tayalisi
Ibn Nafi’
/\- M.b Al i« ! N ;
Tabagsh 10 Ishaq Tbn A Shaibah Hannad al-Husain bM al-Husain b AR Abdm Ibn Mu’adh
mitinbA .\ S Sulimn ’
Tabaqeh 11 | Muslim al-Tirmidhi
Tbn Msjsh al-Nasi'i Abu Dawud

Dalam bundel sanad di atas terdapat beberapa jalur yang perlu dipertanyakan
kebenarannya, pertama, Riwayat Ibn Abi Shaybah yang melalui Yahya bin Ya’la dari
Laith dari al-Hakam bin Utaibah,” karena dalam penelusuran kitab zarajim tidak
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ditemukan nama Laith sebagai murid al-Hakam bin Utaibah, begitu pula tidak
ditemukan nama Laith sebagai guru Yahya bin Ya'la, ada kemungkinan sanad ini
terputus, sehingga jalur ini tidak dapat diperhitungkan. Kedua, riwayat Abu Dawud
dari ‘Ubaydillah bin Mu’adh dari ayahnya dari Shu’bah dari Aba Bakr bin Hafs
mendengar Abu ‘Abdillah dari ‘Abd al-Rahman al-Sulami ia melihat ‘Abd al-
Rahman bin ‘Awf bertanya kepada Bilal, dalam jalur tersebut terdapat 2 orang yang
berpredikat majhil yaitu Abu ‘Abdillah mawla Bani Taym dan Abu ‘Abd al-
Rahman al-Sulami, sehingga jalur ini tidak dapat memperkuat riwayat hadis.

Sahabat Nabi kesebelas adalah Sa’ad bin Abi Waqqas, seorang sahabat yang ter-
masuk kelompok 10 orang dijamin masuk surga dan termasuk 6 orang yang dipilih
‘Umar bin Khattab untuk memilih Khalifah pengganti ‘Umar. Riwayat Sa’ad terse-
bar kepada 4 orang, salah satunya seorang sahabat yaitu Ibn ‘Umar, di dalam bundel
sanad juga terdapat nama ‘Umar bin Khattab, karena selain dari Sa’ad, In ‘Umar
juga mengetahui hadis tersebut dari ayahnya. Murid Sa’ad lainnya adalah tiga
muridnya yang berasal dari tabaqah ketiga yaitu ‘Amir bin Sa’ad, Ishig mawla
Za’idah dan Aban bin ‘Uthman. Berikut diagramnya:

Nabi

Sabsbat Besar Sa'adbAbi Wagas  Umar b Khattab
Sahabat Keoll —— Ibn Umar
Toboquh2 —
T3 _ AbanbUthman IshaqMZZ Mb|Snad ‘AmirbSaad AbuSalamah Nafi
Tebagehd — Yahyab ‘Ubaid  al-Zuhri
Tbagah§ —— / /
Tabagah6 —  Talhah'b Yahya Tbn Juraij
Tabagah7 — UsamahbZaid HajjgibA  Ma'mar  Amrb al-Harith Malik
okt [/ gy bt |\
Tiboqu9 — ‘AidhbHabib AbuBskr Yazid b Harun Abd Razmaq Ishag blsa
Tbagah 10— Ibn Abi Shaibah al-HarithbM Qutgibah oo Hanbal
Sulaiman
Tabogah 11— al-Bukhari

al-Nasa'i
Murid pertama Sa’ad adalah Ibn ‘Umar yang mendapatkan riwayat dari 2 sum-
ber, pertama dari ayahnya dan kedua dari Sa’ad bin Abi Wagqas, riwayat ini menyebar
kepada 4 orang yakni Salim, Aba Salamah yang jalurnya sampai kepada al-Bukhari
dan al-Nasa’1, Nafi’ dan ‘Abdullah bin Dinar yang sampai kepada Ahmad bin Han-
bal. Murid kedua Sa’ad adalah ‘Amir bin Sa’ad, riwayatnya sampai kepada Malik
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bin Anas berbentuk jalur tunggal, murid ketiga Sa’ad adalah Ishaq mawla Za’idah,
riwayatnya berbentuk jalur tunggal pula dan sampai kepada Ibn Abi Shaybah. Ri-
wayat Ibn Abi Shaybah lainnya yang melalui ‘Aidh bin Habib dari Talhah bin Yahya
dari Aban bin ‘Uthman dari Sa’ad bin Abi Waqas kurang kuat, karena dalam pene-
lusuran kitab 7ahdhib sanad-sanad tersebut tidak bertemu satu sama lain, sehingga
jalur ini tidak dapat diperhitungkan.

Melihat seluruh jalur periwayatan yang ada, tidak satu pun perawi yang dapat
ditetapkan sebagai benar-benar CL, karena mereka tidak memiliki real PCL. Sa’ad
bin Abi Waqas sebenarnya hampir menjadi benar-benar CL, namun dari 4 murid-
nya hanya Ibn ‘Umar yang memenuhi syarat sebagai PCL, sehingga dia tidak dapat
ditetapkan sebagai CL.

Analisis Jumlah Perawi Hadis dalam Setiap Tingkatan

Berdasarkan seluruh bundel sanad sahabat di atas, terlihat bahwa hadis ini telah
diriwayatkan oleh orang yang sangat banyak dalam setiap tingkatan mulai dari masa
sahabat hingga para kolektor kutub sittah, perincian perawi dalam tiap tabagah
dirinci dalam tabel-tabel berikut:*

Tabaqah pertama adalah para sahabat Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:

No. Nama Wafat Predikat
1 | Al-Mughirah bin Shu’bah 50 H Sahabat
2 | Ali bin Abi Talib 40 H Sahabat
3 | ‘Umar bin Khattab 23 H Sahabat
4 | Bilal bin Rabah al-Qurashi al-Taimi 17/18 H | Sahabat
5 | Jabir bin ‘Abdillah bin ‘Amr bin Haram al-Ansari 71 H Sahabat
6 | ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattab 73/74 H | Sahabat
7 | Ubai bin ‘Imarah Sahabat
8 | Sa’ad bin Abi Waqqas, Malik bin Wuhaib 55H Sahabat
9 | Buraidah bin al-Hasib bin ‘Abdillah b. Al-Harith 63 H Sahabat
10 | Huzaimah bin Thabit bin al-Fakih bin Tha’labah 37H Sahabat
11 | Hudhaifah bin al-Yaman 36 H Sahabat
12 | ‘Amr bin Umayyah Sahabat
13 | Al-Barra’ bin ‘Azib bin al-Harith bin ‘Adiy 72 H Sahabat
14 | Usamah bin Zaid bin Harithah bin Sharahil 54 H Sahabat
15 | Ka’ab bin ‘Ajzah al-Ansari 51 H Sahabat
16 | Jarir bin ‘Abdillah Sahabat

Tabel Tabagah kedua

No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘Amr bin Maimin al-Awdi 74 H Thiqat
2 | ‘At@’ bin Yasar al-Hilali 94 H Thiqat
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3 | Abd Khair bin Yazid Thiqat
4 | ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Laila al-Ansari 83 H Thiqat
5 | Abu ‘Abd al-Rahman
6 | Aba Idris, ‘A’idhillah bin ‘Abdillah bin ‘Amr 80 H Alim
7 | al-Aswad bin Hilal al-Muharibi 84 H Thigat, Jalil
8 | Al-Harith bin Suwaid al-Taimi 70/71 H | Thigat thabat
9 | Hammam bin al-Harith bin Qais bin ‘Amr 65 H Thiqat, ‘Abid
10 | Huzail bin Shurahb}il al-Awdi Thigat
11 | Masriq bin al-Ajda’ bin Malik 62/63 H | Thigar
12 | Qais bin Abi Hazim, Hammam bin al-Harith 90 H Thigat
13 | Shaqiq bin Salamah, Aba W2’il Thigat
14 | Shuraih bin Han? bin Yazid bin Nuhaik 78 H Thiqat
Tabel Tabaqah ketiga
No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqas 104 H Thiqat
2 | ‘Amir bin Sharahil al-Sha’bi 100 H Thiqat, Faqih
3 | ‘Amr bin Wahb al-Thaqafi Thigat
4 | ‘Ubadah bin Nusiy al-Kindi 118 H Thigat, Fadil
5 | ‘Urwah bin al-Mughirah bin Shu’bah 90/91 H | Thigat
6 | Abbad bin Ziyad bin Abi Sufyan 100 H Thigat
7 | ‘Abdullah bin Buraidah al-Aslami 105/115 | Thiqar
8 | Abu ‘Abdillah al-Jadali al-Kafi Thigat
9 | Aba Qilabah, ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Amr 104 H Thigat, Fadil
10 | Abii Salamah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf | 94/104 Thigat, Mukthir
11 | Abh Zur’ah bin ‘Amr bin Jarir bin ‘Abdillah Thigat
12 | Al-Hasan bin Abi al-Hasan: Yasar al-Basri 110 H Thiqat, Faqih, Fadil
13 | Al-Qasim bin Muhaimirah 100 H Thiqat
14 | Bakr bin ‘Abdillah al-Mazani 106 H Thiqat, Thabat, Jalil
15 | Hamzah bin al-Mughirah bin Shu’bah Thiqat
16 | Ibrahim bin Jarir bin ‘Abdillah Sadig
17 | Ishaq mawla Z3’idah Thigat
18 | Ja’far bin ‘Amr bin Umayyah 95/6 H | Thigat
19 | Muhammad bin Sa’ad bin Abi Waqqas 80 H Thigat
20 | Muhammad bin Sirin 110 H Thiqat, thabat
21 | Nafi’ bin Jubair bin Mat’am bin ‘Adiy 99 H Thigat, Fadil
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22 | Nafi’ mawla Ibn ‘Umar 117 H Thiqat, Thabat

23 | Raja’ bin Haywah bin Jarwal 112 H Thiqat, Faqih

24 | Shahr bin Hawshab al-Ash’ari 112 H Sadiig , Mursil

25 | Sulaiman bin Buraidah al-Aslami 105 Thigat

26 | Warad al-Thaqafi (Katib al-Mughirah) Thigat

27 | Zaid bin Aslam al-Qurashi al-‘Adawi 136 Thigat, ‘Alim

Tabel Tabagah keempat

No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘Abd al-Rahman bin Razin Sadig
2 | Abdah bin Abi Lubabah Thigat
3 | ‘Abdullah bin Dinar al-Qurashi 127 H | Thiqar
4 | Abu ‘Ubaidah bin Muhammad bin ‘Ammar b. Yasir Magbul
5 | Abi al-Duha, Muslim bin Sabih al-Hamdani 100 H | Thiqar
6 | Al-Zuhri, Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah 125 H | al-Hafiz
7 | Mubharib bin Dithar al-Sudisi 116 H | Thigat, Imam
8 | Qatadah bin Di’'amah bin Qatadah 100 H | Thigat, Thabat
9 | Salamah bin Kuhail bin Hasin al-Hadrami Thigat

10 | Sulaiman binTarkhan al-Taimi, Abu al-Mu’tamir 143 H | Thiqar

11 | Yahya bin ‘Ubaid Abu ‘Amr al-Bahrani Sadig

Tabel Tabaqah kelima

No. Nama Wafat Predikat
1 | Aba Bakr ‘Abdullah bin Hafs Thigat
2 | Abt al-Nadar, Salim bin Umayyah al-Qurashi | 129 H Thigat, Thabat
3 | al-A’mash, Sulaiman bin Mahran al-Asadi 147/148 H | Thigar, Hafiz
4 | Al-Hakam bin Utaibah al-Kindi 113 H Thigat, Thabat
5 | Ayyub bin Qatn al-Kindi Fihi Layn
6 | Ayyub bin Abi Tamimah al-Sakhtiyani 131 H Thigat, Thabat
7 | Dawud bin Qais al-Fara’ al-Dibagh Thigat, Fadil
8 | Hammad bin Abi Sulaiman 120 H Faqth, Sadiq
9 | Humaid bin Abi Humaid al-Tawil 142 H Thigat, Mudallis
10 | Ibrahim bin Yazid bin Qais al-Nakha’i 196 H Thigat, Mursil
11 | Ibrahim bin Yazid bin Sharik al-Taimi 192 H Thigat, Mursil
12 | Mansiir b. al-Mu’tamir b. ‘Abdillah b. Rabi’ah | 132 H Thigat, Thabat
13 | Muhammad bin Ishaq bin Yasar 150 H Sadig
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14 | Musa bin ‘Ugbah bin Abi ‘Iyash 141 H Thigat, Faqih
15 | Sa’ad bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin Awf | 125 H Thigat, Fadil
16 | Yahya bin Abi Kathir al-T2’1 132 H Thigat, Thabat
17 | Yahya bin Sa’id bin Qais al-Ansari al-Najjari 144 H Thigat, Thabat
18 | Yazid bin Abi Ziyad 136/7 H Da’if
Tabel Tabagah keenam
No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘Amr bin Abi Z3’idah 150 H Sadig
2 | ‘Amr bin Qais 146 H Thigat, Ma’mun
3 | ’Algamah bin Marthad al-Hadrami Thigat
4 | ‘Abd al-Rahman bin Ishaq bin ‘Abdullah Sadig
5 | ‘Abd al-Rahman bin Tharwin 120 H Sadig
6 | ‘Abdullah bin ‘Awn bin Artiban 150 H Thigat, Thabat
7 | Abt ‘Abdillah mawla Bani Taym Majhal
8 | Abu al-Sawd3’, ‘Amr bin ‘Imran Thiqat
9 | Abu Ma’shar, Ziyad bin Kalib al-Tamimi 119/120 Thigat
10 | Aba Hanifah, al-Nu’man bin Thabit 150 H Fagih, Mashhar
11 | Al-Musayyib bin Abd Khair Thigat
12 | Al-Miqdam bin Shuraih bin Han?’ Thigat
13 | Ash’ath bin Abi al-Sha’tha’ 125 H Thigat
14 | Bukair bin ‘Amir al-Bajli Da’if
15 | Dalham bin Salih al-Kindi Da’if
16 | Hishim bin Hisan al-Azdi 147/8 Thigat, Thabat
17 | Ibn Juraij , Abdul Malik bin Abdul Aziz 150 H Thigat, Faqih
18 | Muhammad bin ‘Amr bin ‘Alqgamah 145 H Sadig
19 | Muhammad bin Yazid bin Abi Ziyad Majhal al-Hal
20 | Mugqadil bin Hayyan al-Nabti 149/50 Sadiq , Fadil
21 | Sa’id bin Masraq al-Thawri al-Kafi 126 H Thiqat
22 | Zakariya, Ibn Abi Z3’idah 147/148/149 Thiqat, Yudallis
Tabel Tabagah ketujuh
No. Nama Wafat Predikat
‘Amr bin al-Harith bin Ya’qab al-Ansari 150 H | Thigat, Faqih
Aban bin Yazid al-‘Atar al-Basri 160 H | Thigar
Aban bin ‘Abdillah bin Abi Hazim Sadig
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4 | ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr bin Abi ‘Amr al-Awza’i 157 H | Thiqat, Jalil
5 | Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Abi Salamah 164 H | Thiqat
6 | Abt Awanah, al-Waddah bin ‘Abdullah al-Yashkuri | 175/6 | Thiqat, Thabat
7 | Abu Khaithamah, Zuhair bin Mu’awiyah 172/3 | Thigat, Thabat
8 | Al-Hasan bin Salih bin Hay, Hayyan bin Shafiy 169 H | Thigat, Faqih
9 | Ali bin al-Mubarak al-Hana’i Thigat
10 | Al-Laith bin Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Fahmi 175 H | Thigat, Thabat
11 | Harb bin Shadad al-Yashkuri 161 H | Thigar
12 | Hajjaj bin Artah bin Thawr bin Hubairah 145 H | Sadiq
13 | Hisham bin Abi ‘Abdillah al-Dastuwa’i 154 H | Thigat, Thabat
14 | Hushaim bin Bashir bin al-Qasim bin Dinar 183 H | Thigat, Thabat
15 | Ma’mar bin Rashid al-Azdi 154 H | Thiqat, Thabat
16 | Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir 179 H | Imam
17 | Quais bin al-Rabi’ al-Asadi 166 H | Sadig
18 | Salam bin Salim al-Hanafi 177 H | Matruk
19 | Shaiban bin ‘Abd al-Rahman al-Nahwi 164 H | Thigat
20 | Shu’bah bin al-Hajjaj bin al-Warad al-‘Ataki 160 H | Thigat, Hafizg
21 | Sufyan bin Sa’id bin Masraq al-Thawri 161 H | Thigat, Hafiz
22 | Thawr bin Yazid bin Ziyad 150 H | Thigat, Thabat
23 | ‘Umar bin Hafs bin ‘Umar bin Sa’ad Fihi Layn
24 | Usamah bin Zaid al-Laithi 153 H | Sadiq
25 | Wuhaib bin Khalid 165 H | Thigat, Thabat
26 | Yahya bin Ayyub al-Ghafiqi 168 H | Sadiq
27 | Za’idah bin Qudamah al-Thaqafi 160 H | Thigat, Thabat
Tabel Tabagah kedelapan
No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘Abdullah bin al-Mubarak bin Wadih 181 H Thigat, Thabat
2 | Abdul Wahhab bin Abdul Majid 194 Thigat
3 | Ali bin Mushr al-Qurashi 189 H Thigat
4 | Al-Walid bin Muslim al-Qurashi 194/5 H Thigat
5 | Bagiyyah bin al-Walid bin $2’id bin Ka’ab 197 H Sadig
6 | Bishr bin al-Mufaddal bin Lahiq al-Raqashi 186/187 H | Thigat, Thabat
7 | Hammad bin Salamah bin Dinar al-Basri 167 H Thiqat, ‘Abid
8 | Hafs bin Ghiyath bin Talaq bin Mu’awiyah 194/5 H Thigat, Faqih
9 | Hujair bin ‘Abdillah al-Kindi Magbul
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10 | Ibrahim bin Adham bin Mansiir bin Yazid 162 H Sadig
11 | Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrihim 185 H Thigat, Hujjah
12 | Isa bin Yunus bin Abi Ishaq al-Sabi’il 187/191 Thigat, Ma’mun
13 | Isma’il bin Ja’far bin Abi Kathir 180 H Thigat, Thabat
14 | Isma’il, bin Ibrahim bin Miqsam, Ibn ‘Ulaiyah | 110 H Thigat, Hafiz
15 | Khalid bin al-Harith bin’Ubaid bin Sulaiman | 186 H Thigat, Thabat
16 | Khalid bin Ziyad al-Azdi Sadig
17 | Sharik bin ‘Abdillah bin Abi Sharik 177/8 H Sadig
18 | Sufyan bin Uyainah bin Abi ‘Imran 198 H Thigat, Hafiz
19 | Yazid bin Zurai’ al-‘Aishi 182 Thigat, Thabat
Tabel Tabagah kesembilan

No. Nama Wafat Predikat
1 | ‘A’idh bin Habib bin al-Malah, Sadig
2 | ‘Abd al-Rahman bin Mahdi bin Hisan 198 H Thiqat, Thabat
3 | Abd Razzaq bin Hammam bin Nafi” al-San’ani 211 H Thiqat, Hafiz
4 | ‘Abdullah bin Dawud bin ‘Amir al-Hamdani 213 H Thigat, ‘Abid
5 | ‘Abdullah bin Numair al-Hamdani 199 H Thigat
6 | ‘Abdullah bin Wahb bin Muslim al-Qurashi 197 H Thigat, Hafiz
7 | Abu Bakar al-Hanafi bin Abd al-Majid 204 H Thigat
8 | Abta Dawud al-Tayalisi, Sulaiman b. Dawad 204 H Thigat, Hafiz
9 | Aba Mu’awiyah, Muhammad bin Khazim 295 H Thigat, Thabat
10 | Abti Nu’aim, al-Fadl bin Dukain 218/219 | Thigat, Thabat
11 | Aba Sa’id, ‘Abd al-Rahman Mawla Bani Hashim | 197 H | Sadig
12 | Abi ‘Amir, Abdul Malik bin ‘Amr al-Qaisi 204/5 Thigat
13 | Aba Yusuf, Ya’qub bin Ibrahim bin Habib 251 Thigat
14 | Abd Azia bin Abd al-Samad al-‘Amiy 187 H Thigat, Hafiz
15 | Aba al-Mughirah, Abd al-Quddas b al-Hajjaj 212 H Thiqat
16 | Adam bin Abi Iyas al-‘Asqalani 221 H Thigat, ‘Abid
17 | al-Aswad bin ‘Amir, Shadhan 208 H Thigat
18 | al-Hasan bin Musa al-Ashib 209/10 | Thigar
19 | Al-Husain bin Muhammad bin Bahram 213/415 | Thigat
20 | Ali bin al-Ja’di bin ‘Ubaid al-Jawhari 230 H Thigat, Thabat
21 | Bahz bin Asad al-‘Amiy 200 H Thigat, Thabat
22 | Ubaidillab bin Ubaid Rahman al-Ashja’i 182 H Thigat, Ma’mun
23 | Ishaq bin Mansur al-Salali 204 H Sadig
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24 | Ishaq bin Isa bin Najih al-Baghdadi 214/5 H | Sadug

25 | Mu’awiyah bin Hisham al-Asadi 204 H Sadig

26 | Mu’adh bin Mu’adh bin Nasr al-‘Anbari 196 H Thiqat, Mutgin
27 | Muhammad bin Ibrahim bin Abi ‘Adiy 194 H Thigat

28 | Muhammad bin Ja’far al-Hudhali 293/4 Thigat

29 | Muhammad bin Mus’ab Sadaqah 208 H Sadig

30 | Muhammad bin al-Minhil al-Tamimi 231 H Thigat, Hafiz
31 | Muslim bin Ibrahim al-Azdi 222 H Thigat, Ma’mun
32 | Shu’aib bin Harb al-Mada’ini 197 H Thiqat, ‘Abid
33 | Shuja’ bin al-Walid bin Qais 204H | Sadig

34 | Waki’ bin al-Jarriah bin Malih al-Ru’asi 196/7 H | Thigat, Hafiz
35 | Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim 208 H Thiqat, Fadil
36 | Yahya bin ‘Abdillah bin Abi Bukair al-Qurashi 231 H Thiqat

37 | Yahya bin Sa’id bin Fartkh al-Qattan 198 H Thiqat, Mutgin
38 | Yahya bin Ya’la bin al-Harith bin Harb 216 H Thigat

39 | Yunus bin Muhammad bin Muslim, Mu’addib 207 H Thigat, Thabat
40 | Yazid bin Hartn bin Zadha 117/8 H | Thigat, Mutqin

Tabel Tabaqah kesepuluh

No. Nama Wafat Predikat

1 | ‘Amr bin al-Rabi’ bin Tariq bin Qurah 219 H | Thigar

2 | ’Affan bin Muslim bin ‘Abdillah al-Bahili 219 H | Thigat, Thabat

3 | Abdan, ‘Abdullih bin Uthman bin Jabalah 221 H | Thigar, Hafiz

4 | ‘Abdullah bin Nafi’ bin Abi Nafi’ al-Sa’igh 206 H | Thigar

5 | ‘Abd al-Rahman bin Ibrahm bin ‘Amr 245 H | Thigar, Hafiz

6 | Abu Kuraib, Muhammad bin al-‘Al3’ 247 H | Thigar, Hafiz

7 | Aba Hammam, al-Walid bin Shuja’ 243 H | Thigar

8 | Ahmad bin Abi Shu’aib 233 H | Thigat

9 | Ahmad bin al-Sabbih al-Nahshali 240 H Thigat, Hafiz

10 | Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 241 H Thigat, Hafiz, Imam
11 | Al-Harith bin Miskin bin Muhammad 150 H Thigat, Faqih

12 | al-Humaidi ‘Abdullah bin al-Zubair bin ‘Isa 219 H Thigat, Hafiz

13 | Al-Husain bin ‘Abd al-Rahman 253 H | Magbaul

14 | Al-Husain bin Mansir bin Ja'far 238 H | Thigat, Faqih

15 | Ali bin Muhammad bin Ishaq al-Tanafisi 233/35 | Thiqar

16 | Asbagh bin al-Faraj bin Sa’id bin Nafi’ 225 H | Thigat, Faqih
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17 | Duhaim, ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim bin ‘Amr| 245 H | Thigat, Hafiz
18 | Hafs bin ‘Umar bin al-Harith bin Sukhbarah 225 H | Thigat, Thabat
19 | Haran bin Ma’raf al-Marwazi 231 H | Thigat

20 | Hannad bin al-Sari bin Mus’ab b Abi Bakr 243 H | Thigat

21 | Hisham bin ‘Ammar bin Nasir bn Maysarah 245 H | Sadigq

22 | Aba Bakr bin Abi Shaybah, ‘Abdullah bin M. 235 H | Thigat, Hafiz
23 | Ishaq bin Ibrahim bin Ibrahim, ibn Rahawayh | 238 H | Thigar, Hafiz

24 | Muhammad bin Abd al-A’la 245 H | Thigar

25 | Muhammad bin ‘Abdullah bin Bazi’ 247 H | Thigar

26 | Muhammad bin Bashar bin Uthman al-‘Abdi | 252 H | Thigar

27 | Muhammad bin Hatim 235H | Sadig

28 | Muhammad bin al-Minhal al-Tamimi 231 H Thigat, Hafiz
29 | Musaddad bin Musarhad al-Asadi 228 H Thigat, Hafiz
30 | Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tarif 240 H | Thigat, Thabat
31 | Suwaid bin Sa’id bin Sahl 240 H | Sadigq

32 | Talag bin Ghanam bin Talaq bin Muawiyah | 211 H | Thigar

33 | ‘Ubaydillah bin Mu’adh bin Mu’adh bin Nasr | 237 H Thigat, Hafiz
34 | Yahya bin Ma’in bin ‘Awf 223 H | Thigat, Hafig
35 | Yahya bin Yahya bin Bakr al-Tamimi 226 H | Thigat, Thabat

Tabagah kesebelas adalah para kolektor kurub sittah dan sebagian guru mereka yaitu:
1. al-Bukhari, 2. Muslim, 3. Muhammad bin Yahya, 4. Ali bin al-Husain, 5. Al-‘Abbas
bin Abd al-‘Adim (guru al-Nasa’(), 6. Amr bin Sawad 7. Harmalah bin Yahya, 8.
Sulaiman bin Ubaidillah bin ‘Amr, 9. Abu al-Rabi’ Sulaiman bin Dawud (w.253), 10.
‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi (penyusun Sunan al-Darimi), dan tabaqah
kedua belas adalah 11. Abu Dawud, 12. al-Nasa’i, 13. Al-Tirmidhi, dan 14. Ibn Majah.

Kesimpulan

Berdasarkan seluruh bundel sanad sahabat di atas, terlihat bahwa hadis ini telah
diriwayatkan oleh orang yang sangat banyak dalam setiap tingkatan mulai dari masa
sahabat hingga para kolektor kurub sittah. Dengan melihat banyaknya perawi di setiap
tingkatan, yang minimal jumlahnya adalah 10 orang maka wajar jika imam al-Suyad
dan Ibn Hajar menetapkan bahwa hadis ini adalah mutawatir.”” Meskipun terlihat ada
salah satu fabaqah yang jumlahnya minim, tetapi hal ini tidak mengurangi nilai
tabaqah tersebut, karena terkadang dari tabagah yang lebih kecil juga meriwayatkan
dari perawi fabaqah yang lebih besar, ada perawi yang meriwayatkan dari muridnya,
dan ada pula yang meriwayatkan dari orang sezaman dengannya.*
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